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Penelitian ini bertujuan untuk memberikan pemahaman mengenai pendidikan seks bagi 
anak usia dini melalui media audio visual. Penelitian ini dilakukan di kelompok B RA Al-
Ikhlas Birobuli Kecamatan Palu Selatan. Pendekatan penelitian yang digunakan dalam  
penelitian ini yaitu pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui 
observasi, wawancara dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat 5 anak 
yang sudah mengetahui bagian tubuh mana saja yang boleh dan tidak boleh disentuh, siapa saja 
yang boleh dan tidak boleh menyentuh tubuh anak, dan apa yang harus dilakukan ketika ada 
yang mau menyentuh tubuh anak tanpa bantuan, dan 4 anak yang sudah mengetahui bagian 
tubuh mana saja yang boleh dan tidak boleh disentuh, siapa saja yang boleh dan tidak boleh 
menyentuh tubuh anak, dan apa yang harus dilakukan ketika ada yang mau menyentuh tubuh 
anak dengan benar masih dengan bantuan melalui 3 aspek yang diamati, yaitu aspek kognitif, 
aspek afektif, aspek psikomotor. 
Hasil penelitian tersebut didapatkan dari pengamatan 3 aspek yang digunakan adalah 
pertama, aspek kognitif yaitu anak menyebutkan anggota tubuh yang dapat disentuh, anak 
dapat menyebutkan anggota tubuh yang tidak dapat disentuh, anak dapat mengetahui siapa saja 
yang boleh menyentuh bagian tubuhnya, anak dapat mengetahui siapa saja yang tidak boleh 
menyentuh bagian tubuhnya, dan anak dapat menyebutkan bagian-bagian anggota tubuhnya. 
Kedua, aspek afektif yaitu anak mampu berteriak ketika bagian tubuhnya disentuh, anak 
menangis ketika bagian tubuhnya disentuh, anak diam saja ketika bagian tubuhnya disentuh, 
anak merasa tidak nyaman ketika bagian tubuhnya disentuh, dan anak merasa malu bila bagian 
tubuhnya dilihat orang lain. Ketiga, aspek psikomotorik yaitu anak mampu berlari ketika 
bagian tubuhnya mau disentuh orang lain, anak mampu memukul ketika bagian tubuhnya mau 
disentuh orang lain, anak mampu menendang ketika bagian tubuhnya mau disentuh orang lain, 
anak mampu mendorong ketika bagian tubuhnya mau disentuh orang lain, dan anak mampu 
menggigit ketika bagian tubuhnya mau disentuh orang lain..  
  






Anak merupakan tunas, potensi, dan generasi muda penerus cita-cita perjuangan 
bangsa, memiliki peran strategis dan mempunyai ciri dan sifat khusus yang menjamin 
 
 




kelangsungan eksistensi suatu bangsa dan negara di masa depan. Hak Asasi Anak (HAA) 
merupakan bagian dari hak asasi manusia yang termuat dalam Undang-undang Dasar Negara 
Republik Indonesia tahun 1945 dan Konvensi perserikatan bangsa-bangsa tentang Hak-hak 
Anak. Ketentuan Pasal 28B ayat (2) Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia 
menyebutkan bahwa setiap anak berhak atas kelangsungan hidup, tumbuh dan berkembang, 
serta berhak atas perlindungan dari kekerasan dan diskriminasi. 
Berdasarkan observasi awal pada anak dikelompok B RA Al-Ikhlas Birobuli 
Kecamatan Palu Selatan, terdapat beberapa anak yang kurang memahami pendidikan seks,ada 
beberapa anak yang belum mengetahui bagian tubuh mana saja yang boleh dan tidak boleh 
disentuh, siapa saja yang boleh dan tidak boleh menyentuh tubuhnya, apa yang harus dilakuka 
ketika bagian tubuhnya mau disentuh. Hal tersebut jika hanya dianggap sepele maka akan 
terjadi hal yang tidak diinginkan pada anak seperti pelecehan seksual..Dalam hal ini dapat 
dilihat pada aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik dalam merangsang minat anak terhadap 
pembelajaran pendidikan seks.  
Tabel 1. Hasil Observasi Awal Pemahaman Anak Dalam Pendidikan Seks 
No Nama Anak Pemahaman Anak Dalam Pendidikan Seks 
Paham Belum Paham 
1. Joshua  √ 
2. Fika  √ 
3. Ilham √  
4. Aqilla  √ 
5. Zian  √ 
6. Gisel  √ 
7. Tiara  √ 
8. Sultan  √ 
9. Ali  √ 
10. Naya √  
11. Maryam  √ 
 
Berdasarkan tabel diatas dapat dijelaskan bahwa pada saat melakukan pengamatan awal 
pada anak, dari 11 anak terdapat 2 anak yang mengenal pendidikan seks dan terdapat 9 anak 
yang belum mengenal pendidikan seks. Peneliti menggunakan 9 anak yang belum mengenal 
pendidikan seks untuk subyek penelitian. 
Sejalan dengan uraian diatas maka peneliti memberikan pengenalan pendidikan seks 
pada anak, kemudian setelah anak diberikan pengenalan pendidikan seks, peneliti melakukan 
wawancara dengan orang tua dari 9 anak yang belum paham mengenai pendidikan seks, 
peneliti ingin mendapatkan informasi mengenai bagaimana pemahaman anak setelah diberikan 
 
 




pendidikan seks dengan melakukan wawancara dengan orang tua anak.  
Pendidikan seks di sekolah memberikan peran penting dan sebagai pondasi kokoh bagi 
perkembangan anak memahami gendernya. Melalui pengenalan pendidikan seks, orangtua dan 
guru dapat menanamkan nilai tanggung jawab dan mengajarkan untuk menjaga tubuhnya 
dengan baik pada anak, dengan mengenalkan tugas dan fungsi anggota tubuh berdasarkan jenis 
kelamin anak. 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk memfokuskan penelitian 
dengan jenis kualitatif yang berjudul “Pengenalan Pendidikan Seks Melalui Media Audio 
Visual Bagi Anak Usia 4-6 Tahun di RA Al-Ikhlas Birobuli Kecamatan Palu Selatan”  
METODE PENELITIAN 
 Metode penelitian yang digunakan yaitu pendekatan penelitian yang digunakan yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu pendekatan kualitatif. Dimana dalam penelitian ini, 
peneliti ingin mendeskripsikan secara jelas dan rinci tentang pengenalan pendidikan seks bagi 
anak usia dini, serta mendapatkan data yang mendalam mengenai data yang menjadi fokus 
penelitian. 
 Sumber data dalam penelitian ini merupakan hal yang sangat penting bagi peneliti, 
karena ketepatan dalam memilih sumber data akan menentukan ketepatan data dan informasi 
yang diperoleh. Adapun jenis sumber data yang digunakan dalam penelitian ini, sebagai 
berikut: 
1. Responden 
2. Peristiwa atau Aktivitas 
3. Tempat dan Lokasi 
Dalam penelitian ini yang menggunakan pendekatan kualitatif dengan analisa data 
dilakukan bersama dengan pengumpulan data, maka teknik yang digunakan dalam 
pengumpulan data, yaitu :Teknik wawancara, teknik observasi, dan teknik dokumentasi. 
Adapun alat pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah :Panduan 
Wawancara, Panduan Observasi, Data Dokumentasi. Dalam penelitian, uji keabsahan data 
sering ditekankan pada uji validitas dan reliabilitas. 
Teknik analisis data dalam penelitian kualitatif menggunakan model analisis data 
kualitatif deskriptif .Dilakukan sejak sebelum memasuki lapangan, selama di lapangan dan 
setelah selesai di lapangan. Namun analisis data lebih difokuskan selama proses di lapangan 
bersamaan dengan pengumpulan data. Miles dan Huberman sebagaimana dikutip (Sugiyono, 
2010, p. 246) mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara 
 
 




interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. 
Adapun aktivitas dalam analisis data antara lain data reduction, data display, dan conclusion 










Komponen Model Analisa Data secara Interaktif (interactive model), 
sumber: Miles dan Huberman dalam Sugiyono (2010:247) 
Dari diagram di atas, penelitian ini berproses mulai dari tahap penyediaan data, 
reduksi atau seleksi data, display  atau penyajian data dan pengambilan kesimpulan data. 
Dan proses di atas tidak berjalan secara linear tetapi bersifat siklus yang interaktif. 
 
HASIL PENELITIAN 
Penelitian yang dilaksanakan diawali dengan melakukan pengamatan di kelompok B RA 
Al-Ikhlas Birobuli Kecamatan Palu Selatan, dengan melihat anak yang belum paham terkait 
pendidikan seks. Kemudian peneliti memberikan pengenalan pendidikan seks pada anak, 
selanjutnya akan dipaparkan data hasil penelitian. Setelah itu peneliti melakukan wawancara 
dengan orang tua anak Data tersebut yaitu data mengenai bentuk pengenalan pendidikan seks 
bagi anak. Data yang telah diperoleh tersebut akan dianalisis data yang mengacu pada model 
Miles dan Huberman. 
           Peneliti akan menguraikan beberapa bentuk penerapan pengenalan pendidikan seks 
yang peneliti berikan kepada anak melalui media audio visual . Berikut tabel dibawah ini adalah 
rangkaian kegiatan bentuk penerapan pengenalan pendidikan seks bagi anak usia 4-6 tahun di 





















Tabel 2. Bentuk Pengenalan Pendidikan  
No Nama Kegiatan 
1 Gerak dan lagu  
2 Tayangan edukasi pendidikan seks  
3 Metode Tanya Jawab 
 
Sesuai tabel diatas dapat dijelaskan ada 3 kegiatan yang dilaksanakan dalam proses 
penerapan pengenalan pendidikan seks yaitu menyanyikan lagu “sentuhan boleh, sentuhan 
tidak boleh” sambil bergerak, tayangan edukasi pendidikan seks, dan melakukan tanya jawab 
bersama anak. Berikut ini penjelasan mengenai bentuk pengenalan pendidikan seks yang 
dilakukan untuk menambah pengetahuan anak, sebagai berikut ; 
1. Kegiatan Gerak dan Lagu “sentuhan boleh, sentuhan tidak boleh” 
Gerak dan Lagu yang digunakan adalah “sentuhan boleh, sentuhan tidak boleh” yang 
syairnya menjelaskan tentang bagian tubuh yang boleh disentuh dan yang tidak boleh disentuh 
oleh orang lain. Selain itu, lagu tersebut menjelaskan tentang apa yang harusnya dilakukan oleh 
anak ketika ada orang lain yang hendak menyentuh bagian tubuh yang tidak boleh disentuh. 
Dengan menyanyikan lagu ini diharapkan dapat menambah pengetahuan anak mengenai 
pendidikan seks. 
2. Kegiatan Tayangan Edukasi Pendidikan Seks 
Tayangan edukasi pendidikan seks untuk anak usia dini merupakan tayangan yang 
teridiri dari tayangan mengenali bagian tubuh dan mengenali situasi-situasi yang mengarah 
kepada eksploitasi seksual antara lain perilaku menggoda, memegang bagian tubuh, membuka 
pakaian, dan memegang bagian kelamin.  
3. Kegiatan tanya jawab bersama anak 
Tanya jawab yang di lakukan bersama anak adalah peneliti menanyakan beberapa 
pertanyaan mengenai pendidikan seks pada anak seperti menanyakan anak yang mana saja 
anggota tubuh yang boleh di sentuh dan yang tidak boleh disentuh, dengan metode tanya jawab 
diharapkan dapat membantu anak terhindar dari pelecehan seksual. 
Hasil wawancara bersama 9 informan, kegiatan luring selama penelitian berlangsung, 
yang dimulai dari Aspek kognitif yaitu  wawancara kepada orang tua anak yang mengatakan 
bahwa saat di rumah anak sudah anak dapat menyebutkan anggota tubuh yang dapat disentuh, 
anak dapat menyebutkan anggota tubuh yang tidak dapat disentuh, anak dapat mengetahui 
siapa saja yang boleh menyentuh bagian tubuhnya, anak dapat mengetahui siapa saja yang tidak 
boleh menyentuh bagian tubuhnya, dan anak dapat menyebutkan bagian-bagian anggota 
tubuhnya. Orang tua anak mengatakan bahwa anak-anaknya sudah mengetahui bagian tubuh 
 
 




yang boleh disentuh adalah kepala, tangan, kaki, anggota tubuh yang tidak dapat disentuh yaitu 
mulut, dada, kemaluan, yang boleh menyentuh bagian tubuhnya yaitu ayah dan ibu, yang tidak 
boleh menyentuh bagian tubuhnya yaitu om, tante, saudara, dan orang yang tidak dikenal 
karena orang tua terus mengingatkan anak, namun terkadang anak bisa saja lupa maka dari itu 
harus terus menerus disampaikan kepada anak. 
Hasil wawancara bersama ke sembilan informan terkait aspek afektif yaitu anak 
berteriak ketika bagian tubuhnya disentuh, anak menangis ketika bagian tubuhnya disentuh, 
anak diam saja ketika bagian tubuhnya disentuh, anak merasa tidak nyaman ketika bagian 
tubuhnya disentuh, anak merasa malu bila bagian tubuhnya disentuh.   
Hasil wawancara terkait aspek psikomotorik yaitu anak mampu berlari ketika bagian 
tubuhnya mau disentuh orang lain, anak mampu memukul ketika bagian tubuhnya mau 
disentuh orang lain, anak mampu menendang ketika bagian tubuhnya mau disentuh orang lain, 
anak mampu mendorong ketika bagian tubuhnya mau disentuh orang lain, anak mampu 
menggigit ketika bagian tubuhnya mau disentuh orang lain.  
Setelah dilaksanakan pengenalan pendidikan seks selama 3 kali pertemuan terlihat 
kemampuan kognitif dari ke sembilan anak kelompok B mereka sudah dapat menyebutkan 
anggota tubuh yang dapat disentuh, anak dapat menyebutkan anggota tubuh yang tidak dapat 
disentuh, anak dapat mengetahui siapa saja yang boleh menyentuh bagian tubuhnya, anak dapat 
mengetahui siapa saja yang tidak boleh menyentuh bagian tubuhnya, dan anak dapat 
menyebutkan bagian-bagian anggota tubuhnya karena peneliti menanyakannya kepada anak, 
mereka sudah mampu menjawabnya dengan benar.   Selanjutnya kemampuan afektif anak 
selama 3 kali pertemuan, yang awalnya sebagian anak ada yang belum mengetahui apa yang 
harus dilakukan ketika bagian tubuhnya mau disentuh orang lain tetapi setelah diberikannya 
tayangan edukasi pengenalan pendidikan seks kepada ke sembilan anak kelompok B mereka 
semua sudah mengetahui dan mengingat ketika bagian tubuhnya mau disentuh orang lain yang 
harus dilakukan yaitu berteriak minta tolong dan menangis  
Kemampuan psikomotor anak kelompok anak setelah diberikannya pengenalan 
pendidikan seks selama 3 kali pertemuan, terlihat perubahan pada anak karena yang awalnya 
mereka tidak mengetahui apa yang harus dilakukan ketika bagian tubuhnya mau disentuh orang 
lain namun setelah diberikannya gerak lagu “sentuhan boleh, sentuhan tidak boleh” dan 
tayangan edukasi pengenalan pendidikan seks anak kelompok B. terdapat 7 anak yang sudah 
mengetahui apa yang harus dilakukan ketika bagian tubuhnya mau disentuh orang lain tanpa 
 
 




bantuan, dan 2 anak yang belum mengetahui apa yang harus dilakukan ketika bagian tubuhnya 
mau disentuh orang lain masih dengan bantuan. 
Tabel 3. Hasil Pemahaman Anak Dalam Pendidikan Seks 
No Nama Anak Pemahaman Anak Dalam Pendidikan Seks 
Paham Belum Paham 
1. Joshua √  
2. Fika √  
3. Ilham √  
4. Aqilla √  
5. Zian √  
6. Gisel  √ 
7. Tiara √  
8. Sultan  √ 
9. Ali √  
10. Naya √  
11. Maryam √  
 
Berdasarkan tabel diatas dapat dijelaskan bahwa setelah anak diberikan pengenalan 
pendidikan seks . terdapat 7 anak yang sudah paham mana saja bagian tubuh yang boleh 
disentuh dan tidak boleh disentuh, apa yang harus dilakukan ketika bagian tubuhnya mau 
disentuh orang lain dan siapa saja yang boleh menyentuh bagian tubuhnya, dan terdapat 2 anak 
yang belum paham mana saja bagian tubuh yang boleh disentuh dan tidak boleh disentuh, apa 
yang harus dilakukan ketika bagian tubuhnya mau disentuh orang lain dan siapa saja yang boleh 
menyentuh bagian tubuhnya setelah diberikan pendidikan seks. 
Pada saat melakukan pengamatan awal pada anak, dari 11 anak terdapat 2 anak yang 
mengenal pendidikan seks dan terdapat 9 anak yang belum mengenal pendidikan seks. Peneliti 
menggunakan 9 anak yang belum mengenal pendidikan seks untuk subyek penelitian. 
 
PEMBAHASAN 
 Pendidikan seks merupakan pendidikan yang harus juga diterapkan sejak anak berusia 
dini. Mengingat semakin banyaknya kekerasan, pelecehan, pemerkosaan yang terjadi tidak 
hanya pada kalangan dewasa, tetapi juga pada anak usia dini. Pendidikan seks ini adalah 
peranan orang tua yang memberikan pengetahuan kepada anak. Pendidikan seks untuk anak 
usia dini ini, tidak selalu memberikan pengetahuan tentang bagaimana berhubungan intim 
dengan lawan jenis, tetapi pendidikan seks untuk anak usia dini adalah pendidikan tentang 
mengenalkan perbedaan jenis kelamin, identitas diri, pengenalan pada anggota tubuh anak 
bagian tersebut sudah merupakan bagian dari pendidikan seks untuk anak usia dini. 
 
 




Ningsih (2017:18) menjelaskan bahwa “bagian tubuh yang boleh dan tidak boleh 
disentuh yaitu dengan cara menekankan kepada anak bahwa tubuhnya adalah milik pribadinya, 
sehingga tidak ada orang lain yang boleh menyentuh kecuali ibu dan dirinya sendiri. Bagian 
tubuh yang tidak boleh disentuh adalah bibir, dada, pantat, paha, penis dan vagina”. 
Selanjutnya menurut Ningsih (2017:19) mengatakan bahwa “sentuhan baik itu 
menyentuh dari bahu keatas serta dari lutut kebawah”. Sentuhan membingungkan itu, 
menyentuh badan dimulai dari bahu sampai keatas lutut, menyentuh dengan kasih sayang dan 
nafsu dimulai dari kepala, memeluk-meluk, lalu tangannya meraba dari bawah bahu sampai 
atas lutut. Sentuhan buruk itu menyentuh bibir dan bagian tubuh yang tertutup baju seperti 
dada, perut, paha, dan penis/vagina. 
Kognitif merupakan suatu pokok bahasan yang berhubungan dengan kognisi, dengan 
tujuan akhir berupa pengetahuan yang didapat melalui percobaan, penelitian, penemuan, dan 
pengamatan.Pengetahuan yang diperoleh harus sesuai dengan fakta (faktual) dan pengalaman 
yang telah dilakukan (empiris), sehingga bisa dibuktikan kebenarannya. Kognitif berhubungan 
erat dengan pikiran, memori, nalar, intelektual, kemampuan berhitung, logika, eksakta, 
sains,  numerik, dan akademik. 
Ranah kognitif dalam (Utari, Madya, & KNPK, 2011, pp. 1-7) mengurutkan keahlian 
berpikir sesuai dengan tujuan yang diharapkan. Proses berpikir menggambarkan tahap berpikir 
yang harus dikuasai oleh siswa agar mampu mengaplikasikan teori kedalam perbuatan. Ranah 
kognitif ini terdiri atas enam level, yaitu dalam(Hamzah, 2012, p. 4) sebagai berikut: 1. 
knowledge (pengetahuan), 2. comprehension (pemahaman atau persepsi), 3. application 
(penerapan), 4. analysis (penguraian atau penjabaran), 5. synthesis (pemaduan), dan 6. 
evaluation (penilaian).   
Afektif memiliki cakupan yang berbeda dengan kognitif, karena lebih berhubungan 
dengan psikis, jiwa, dan rasa. Secara lebih detail, kecerdasan ini meliputi sikap (menikmati, 
menghormati), penghargaan (reward, hukuman), nilai (moral, sosial), dan emosi (sedih, 
senang). Pembentukan karakter diri dan sikap cocok diajarkan sejak masa anak‐anak. Hal ini 
bisa dilakukan oleh orang tua di rumah maupun guru di sekolah. Diiringi dengan 
berkembangnya kecerdasan kognitif, anak juga perlu dilatih mengembangkan afektif. Anak 
tidak hanya didorong untuk pintar, tetapi juga aktif, bertingkah laku baik, berakhlak mulia, dan 
sebagainya(Haryadi & Aripin, 2015, p. 42). 
Ranah psikomotorik merupakan bagian dari perkembangan individu yang berkaitan 
dengan gerak fisik berdasarkan hasil dari pengolahan antara kognisi dan afeksi yang 
 
 




membuahkan gerak fisik berupa perilaku. Hasil dari pemantauan terhadap capaian 
perkembangan psikomotorik anak tersebut dapat dijadikan sebagai tolak ukur untuk 
pemenuhan kebutuhan anak itu sendiri dalam menghadapi pendidikan di jenjang selanjutnya 
menurut (Bloom, Rakhmat & Solehuddin, Sujiono,Nurihsan & Agustin) dalam (Hidayat & 
Lutfi, Nilai Karakter, Berpikir Kritis dan Psikomotorik Anak Usia Dini, 2018). 
 
KESIMPULAN 
 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang pengenalan pendidikan seks bagi 
anak usia 4-6 tahun di RA Al-Ikhlas Birobuli Kecamatan Palu Selatan, dapat disimpulkan 
sebagai berikut: 
1. Berdasarkan hasil observasi dan hasil penelitian, pengenalan pendidikan seks di kelompok 
B dimulai dengan menjelaskan kepada anak-anak pentingnya menjaga diri, 
memperlihatkan kepada anak vidio tayangan edukasi pendidikan seks dan gerak dan lagu 
“sentuhan boleh, sentuhan tidak boleh” yang disertakan musik dan gerakan, setelah itu 
mengajak anak mensyairkan lagu dari “sentuhan boleh, sentuhan tidak boleh” agar anak-
anak lebih mudah mengingatnya, kemudian mengajak anak mengikuti gerakan-gerakan 
yang ada dividio.  
2. Melalui penelitian yang dilakukan pada saat kegiatan luring berlangsung dan wawancara 
bersama orangtua anak, maka diperoleh data mengenai aspek kemampuan anak yang 
diamati melalui pengenalan pendidikan seks, diantaranya yaitu : (1) aspek kognitif , (2) 
aspek afektif,  (3) aspek psikomotorik. 
3. Faktor pendukung dalam memberikan pengenalan pendidikan seks yaitu Adanya 
keinginan anak dalam hal ingin mengetahui lebih dalam tentang pendidikan seks kedua, 
adanya kesadaran orang tua atas pentingnya pendidikan seks, adanya peran aktif guru di 
sekolah, fakta-fakta yang telah di tengah masyarakat tentang dampak negatif terkait 
dengan seks, tersedianya referensi /buku-buku bacaan yang berkaitan dengan pendidikan 
seks anak, pelatihan-pelatihan dan pendidikan seks terutama pada orang tua agar bisa 
kerjasama dengan sekolah.  
Sedangkan faktor penghambat dalam memberikan pengenalan pendidikan seks yaitu 
minimnya pengetahuan orang tua terkait dengan pendidikan seks bagi anak  ,pendidikan 
seks dianggap tabu untuk disampaikan kepada anak, kekhawatiran sebagian orang tua  jika 
apa yang disampaikannya tidak sesuai untuk anak-anak mereka, masih adanya anggapan 
seks selalu dihubungkan dengan hal-hal yang pornografis, kurangnya pengetahuan bagi 
 
 




guru tentang materi yang pas tentang seks untuk anak, kurangnya keyakinan guru akan 
pentignya pendidikan seks untuk anak, dan masih adanya sebagian pihak yang 
beranggapan bahwa anak tidak perlu tahu tentang seks. 
SARAN  
Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti tentang pengenalan 
pendidikan seks, maka peneliti mengemukakan beberapa saran, sebagai berikut: 
1. Anak, agar lebih paham dan kenal dengan diri sendiri, belajar menghargai dan melindungi 
tubuhnya sendiri. 
2. Orang tua hendaknya membuat atau menyediakan bahan pembelajaran yang menarik 
sehingga menjadi lebih menyenangkan dan anak akan lebih akan lebih antusias dalam 
pembelajaran mengenai pendidikan seks. 
3. Guru sebaiknya lebih mencari tahu lagi tentang masalah-masalah yang dihadapi anak 
dalam pendidikan seksnya. Guru sebaiknya memberikan informasi kepada orang tua anak 
agar terjadi keseimbangan pembelajaran tentang pendidikan seks di sekolah dan dirumah. 
4. TK/Yayasan, agar lebih memperhatikan pendidikan seks bagi anak, memiliki bekal yang 
cukup mengenai pendidikan seks baik dari makna, tujuan, hingga materi dan media yang 
tepat dan sesuai untuk diajarkan pada anak usia dini 
5. Peneliti lain, untuk menjadikan penelitian ini sebagai acuan atau referensi dalam 
menyusun sebuah karya ilmiah yang sama dalam lingkup pengenalan pendidikan seks. 
6. Peneliti, dengan semua proses penelitian yang telah dilaksanakan mampu menjadikan ini 
sebagai pengalaman dan wadah untuk menambah ilmu. 
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